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Abstract — Birds are one type of pest that worries many rice farmers when they enter the harvest period. During the
harvest period, farmers start to get busy again with activities to protect their crops so that birds don't eat them. Efforts
made by farmers to repel bird pests are still carried out conventionally, namely by tying ropes to poles and making
scarecrows which are moved by farmers. If birds enter the rice fields, this is deemed less effective and efficient. As a
follow-up to this problem, this research aims to help farmers protect rice plants from bird pests during the pre-harvest
season. This intelligent system was built using laser sensors and can automatically detect and control bird pests. This
laser beam is reflected by mirrors installed on both sides of the rice field. This mirror is used to reflect laser light to
detect the presence of bird pests and send data to the ESP8266 MCU node to instruct the AC motor to pull the tassel rope
to repel bird pests. Based on the research results, this tool has been implemented at IMTA so that this tool can be used to
detect the presence of bird pests and control bird pests so that it can be used as an effort to control bird pests. Apart from
that, monitoring the work of this tool system can be done remotely via the website.

Key word — Bird Pests, Laser Sensor, Motor AC, Mirror, ESP8266, Smart System

Abstrak — Burung merupakan salah satu jenis hama yang banyak merisaukan petani padi ketika memasuki masa
panen. Pada masa panen, petani mulai di sibukkan kembali dengan aktivitas menjaga tanamannya agar tidak di
makan oleh burung, usaha yang dilakukan oleh petani untuk mengusir hama burung masih dilakuan secara
konvensional yaitu dengan mengikatkan tali di tiang dan membuat orang-orangan sawah dimana di gerakan oleh
petani jika ada burung yang masuk ke persawahan, hal tersebut dirasa kurang efektif dan efisien. Sebagai tindak
lanjut dari masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membantu petani melindungi tanaman padi dari hama
burung selama musim pra panen. Sistem cerdas ini dibangun dengan memanfaatkan sensor laser ini dapat secara
otomatis mendeteksi dan mengendalikan hama burung. Sinar laser ini dipantulkan oleh cermin yang dipasang di
kedua sisi sawah. Kaca cermin ini digunakan untuk memantulkan sinar laser guna mendeteksi keberadaan hama
burung dan mengirimkan data ke node MCU ESP8266 guna menginstruksikan motor AC agar dapat menarik tali
rumbai guna mengusir hama burung. Berdasarkan hasil penelitian bahwa alat ini telah di implemantasikan di
IMTA sehingga alat ini dapat digunakan untuk mendeteksi keberadaan hama burung dan mengendalikan hama
burung sehingga dapat digunakan sebagai upaya pengendalian hama burung, selain itu pemantauan kerja sistem
alat ini dapat dilakukan dari jarak jauh melalui website.

Kata kunci— Cermin, ESP8266, Hama Burung, Motor AC, Sinar Laser, Sistem Cerdas.

. PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan teknologi semakin banyak juga kebutuhan dasar manusia untuk
kelangsungan hidupnya yaitu sumber bahan pangan, yaitu dengan memanfaatkan sumber daya alam
hayati dibidang pertanian.Tidak terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat juga akan menimbulkan
permasalahan ekonomi dan sosial yang serius [1]. Permasalahan yang sering di hadapi oleh petani padi
adalah ketika menjelang masa panen, yaitu adanya hama burung yang datang mendekati areal
pertanian yang ditanami padi sehingga burung dapat memakan padi, dimana kumpulan burung-
burung ini akan membentuk kelompok kecil dan mengelilingi area persawahan dan hinggap di
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pepohonan yang ada di sekitar tanaman padi selain itu gerakan burung-burung ini sangat gesit sekali.
Guna menakut-nakuti dan mengusir hama burung pemakan padi ini,kebanyakan para petani membuat
orang-orangan sawah yang diikat dengan kaleng yang dapat berbunyi keras ketika ketika digerakkan
sehingga akan mengganggu pendengaran burung selain itu juga biasanya para petani ini akan
berteriak sekencang kencangnya untuk mengusir hama burung. Hal ini dinilai kurang efektif karena
petani harus menunggu lahan pesawahan dari munculnya hama burung dan mengusirnya hama
burung sehingga hal tersebut membuat petani menjadi rugi waktu dan tenaga untuk menjaga tanaman
padinya menjelang masa panen agar tidak di serang hama burung.

Indonesia Integrated Multitrophic Aquaculture (Indonesia IMTA) merupakan salah satu pusat
pendidikan yang mengajarkan cara menabur, menanam, memanen, dan menjual hasil panen serta
budidaya ikan, sehingga menciptakan nilai ekonomi. IMTA menawarkan solusi untuk mengatasi
berkurangnya lahan pertanian, dan peternakan di masa depan pada kondisi saat ini [2] yaitu dengan
menggabungakan berbagai komoditas pertanian, peternakan dan perikanan dalam satu ekosistem
terpadu untuk meningkatkan efisiensi penggunaan lahan dan mengurangi pencemaran lingkungan.
Hal ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi lingkungan dan
masyarakat, terutama bagi petani.

Pada penelitian sebelumnya [3], alat tersebut mengatakan bahwa mereka hanya berfokus pada satu
jenis hama padi: burung pipit, penelitian ini menggunakan sensor untuk mendeteksi keberadaan hama
burung pada padi. Sensor PIR mendeteksi keberadaan burung pipit. Sistem kontrol dengan remote
control berbasis LAN melalui Internet Shield, router atau smartphone. Frekuensi tidak digunakan
untuk mencegah hama padi dalam penelitian ini. Keluaran alat ini hanya berupa pergerakan motor
servo dan suara buzzer untuk menakuti burung pipit. Pengujian yang ditulis peneliti menyimpulkan
bahwa sensor PIR dapat mendeteksi keberadaan hama burung tertentu. Selama pengujian di lapangan,
selain mendeteksi keberadaan hama burung, alat ini juga mampu mendeteksi hama lain seperti capung.
Ketika hama burung memasuki areal sawah dan melewati sensor, alat ini merespon dengan
mendeteksi objek tersebut, sehingga burung menjadi takut dan terbang menjauh[4]. Alat pengusir
burung pipit pada tanaman padi ini menggunakan gelombang kejut otomatis yang berbasis Internet of
Things (IoT) yang dapat memantau areal sawah yang sering diserang oleh hama burung, sehingga
memungkinkan petani menghabiskan banyak waktu untuk menjaga tanaman padi di sawah mereka
secara efektif. [5], mengendalikan salah satu dari sepuluh hama padi, dengan demikian, hasil panen
padi dapat diharapkan meningkat.

Guna mengatasi permasalahan tersebut, perlu dikembangkanya sistem cerdas yang dapat mengusir
burung-burung berbahaya yang menempel pada padi. Sistem ini mengimplementasikan sensor laser [3]
sebagai pendeteksi pergerakan objek (dalam hal ini hama burung), dalam jangkauannya, dan secara
otomatis menggerakkan dan mengendalikan motor AC. Alat yang menarik tali dan rumbai yang telah
diikatkan pada tiang untuk mencegah kerusakan tanaman padi oleh hama burung yang merugikan.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan prosedur yang digunakan dalam implementasi sistem cerdas
pengendalian hama burung pada tanaman padi guna mempermudah peneliti dalam melaksanakan
penelitian. Adapun diagram alur penelitian yang digunakan dapat di lihat pada gambar 1.
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Gambar 1 .Diagram Alur Penelitian

2.1 Studi Literatur
2.1.1 NODEMCU ESP8266

NodeMCU ESP8266 merupakan salah satu jenis mikrokontroler yang dilengkapi dengan
perangkat WiFi, sehingga dapat memberikan kemudahan dalam pembuatan proyek lIoT (Internet of
Things) dan koneksi perangkat ke Internet secara nirkabel. Modul ESP8266 memiliki 16 pin GPIO,
pin input analog, port micro USB untuk pemrograman dan daya [6] dan perangkat wifi serta 32-bit,
chip ini mampu beroperasi hingga 80MHz, serta dilengkapi memori flash sebesar 4MB untuk
penyimpanan program. [7]. Struktur NodeMCU ESP8266 dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. NodeMCU ESP8266

2.1.2 Sensor Laser

Sensor laser adalah perangkat yang menggunakan sinar laser untuk mendeteksi keberadaan objek
serta mengukur jarak. Sensor ini bekerja dengan memancarkan berkas cahaya yang dipantulkan oleh
objek dan kemudian diterima oleh penerima. Mengukur jarak ke objek dihitung dengan mengukur waktu
yang diperlukankan oleh sinar laser untuk mencapai objek dan kembali.
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Karakteristik dari sensor laser Ky-008 yaitu :
1) Panjang gelombang radiasi 650 nm
2) Warna cahaya rubi output 2-5 mW
3) Tegangn 5V
4) Arus 30mA
5) Jarak maksimum ke fotodetektor 14m
6) Dimensi papan 24x15 mm

Sensor laser banyak digunakan dalam bidang industri dan robotika, selain itu dapat digunakan
guna mengukur jarak antar objek, serta mendeteksi keberadaan objek yang sulit dilihat dengan kasat
mata. Bentuk fisik sensor laser dapat dilihat pada gambar 3[8].

Gambar 3. Sensor Laser

2.1.3 Laser Receiver

Merupakan bagian penerima laser yang dipancarkan oleh sensor laser, sehingga dapat mendeteksi
banyaknya sinar laser yang di tangkapnya, selain itu laser receiver juga dapat mengubah cahaya laser
yang ditangkapnya menjadi sinyal listrik , selain itu juga laser receiver digunakan dalam berbagai
aplikasi seperti untuk deteksi jarak dan posisi suatu objek dan komunikasi laser. [9]. Bentuk fisik
bagian laser receiver dapat dilihat pada gambar 4

Gambar 4. Laser Receiver

2.1.4 Motor AC

Motor AC adalah salah satu jenis motor listrik yang dapat mengubah energi listrik arus bolak-
balik (AC) menjadi energi mekanik selain itu motor AC ini memiliki prinsip kerja yaitu ketika
konduktor yang membawa arus listrik ditempatkan dalam medan magnet maka konduktor tersebut
akan mengalami gaya, sehingga menyebabkan poros motor berputar [10].Bentuk motor AC dapat
dilihat pada gambar 5.
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Gambar .5 Motor AC

2.1.5 Cermin

Tipe cermin yang digunakan adalah cermin datar atau kaca yang diberi lapisan tipis logam atau
bahan lain sehingga dapat memantulkan cahaya. Dengan demikian, kaca cermin dapat menciptakan
pantulan bayangan atau benda yang berada di depannya. [11]. Lapisan cermin ini menggunakan bahan
yang sifatnya dapat memantulkan cahaya, sehingga dapat diaplikasikan pada sisi belakang kaca
cermin. Bentuk fisik cermin dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Cermin

2.1.6 Relay

Relay adalah salah satu jenis saklar otomatis sehingga dapat digunakan untuk mengontrol aliran
arus listrik dalam suatu rangkaian. Relay terdiri dari bagian kumparan-kumparan elektromagnetik
ketika diberi energi maka akan menghasilkan medan magnet yang menyebabkan saklar bergerak
menutup atau membuka aliran listrik yang terpisah [12], selain itu juga relay sering digunakan dalam
berbagai sistem kelistrikan, seperti sistem otomatisasi industri [13], bentuk relay dapat dilihat pada
gambar 7.

Relay Switched =~

Gambar 7. Relay

2.1.7 Arduino IDE

Arduino IDE (Integrated Development Environment) merupakan salah satu software
pemrograman yang digunakan untuk membuat program menggunakan bahasa C sehingga sketsa dan
program yang telah ditulis dalam Arduino IDE dapat langsung dikompile dan diunggah ke papan
pengembangan Arduino UNO. [14] . Tampilan Awal Arduino IDE dapat dilihat pada gambar 8.
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@ sketch_mar}la | Arduino 1,815
File Edit Sketch Tools Help

QO EHEEH
sketch_mar3la

setup () {
[/ put your setup code here, to run once

oid loop() {
/f put your main code here, to run repeatedly

Gambar 8. Tampilan Awal Arduino IDE

2.1.8 Thing Speak

Thing Speak merupakan sebuah platform yang menyediakan layanan cloud berbasis Internet of
Things (IoT) yang memberikan memfasilitas kepada pengguna untuk mengumpulkan, menganalisis,
dan mengelola data yang dikirimkan oleh sensor dari berbagai perangkat I0T. Thing Speak
memberikan kemudahan kepada pengguna untuk mengintegrasikan berbagai perangkat 10T ke dalam
platform ini, termasuk sensor, mikrokontroler, dan perangkat seluler, selain itu juga pengguna dapat
mentransmisikan data yang dikirim oleh sensor ke saluran menggunakan protokol komunikasi seperti
HTTP dan MQTT, serta mengambil data melalui AP1 ThingSpeak.[15].

2.2 Analisa Kebutuhan Sistem (Hardware dan Software)

Analisis kebutuhan system

Tahapan ini mencakup berbagai elemen vyaitu perangkat keras (hardware), perangkat lunak
(software), serta alat-alat dan bahan yang diperlukan dalam perancangan system cerdas untuk
pengendali hama burung pada tanaman padi. Penjelasan rancangan sistem berupa blok diagram sistem
dapat dilihat pada gambar 9.

{ PROSES OUTPUT

MOTOR
AC
Node
MOTOR
AC

Gambar 9. Blok Diagram Sistem Cerdas Pengendali Hama Burung

Berdasarkan gambar 9, dijelaskan bahwa bagian masukan dari perancangan sistem ini adalah
sensor laser, penerima laser, dan cermin yang digunakan untuk memantulkan sinar laser. Hal ini
memungkinkan sensor laser dapat mendeteksi keberadaan hama burung serta mengirimkan data atau
instruksi kepada NodeMCU ESP826 ketika objek (hama burung) melewati jalur atau jarring-jaring sinar
laser tersebut.

Selanjutnya data ini dibaca oleh NodeMCU ESP8266 dalam peran sentralnya dan dikirimkan sebagai
keluaran berupa arus listrik yang dapat menggerakkan motor AC untuk menarik tali rumbai sehingga
secara otomatis menangkal dan mengusir hama burung pada padi di areal pesawahan.
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2.3 Perancangan Alat (Hardware dan Software)

Merupakan tahapan dalam merancang sistem cerdas untuk pengendali hama burung pada tanaman
padi, yaitu dengan merancang perangkat keras maupun perangkat lunak yang diperlukan untuk
membangun sebuah sistem tersebut.

2.3.1 Perancangan Hardware

Pada tahap ini, merupakan tahapan dimana semua elemen, komponen (hardware) dipasang sesuai
dengan struktur sistem yang akan dibuat. Keseluruhan sistem perangkat keras dapat dilihat pada
gambar 10.

Gambar 10. Keseluruhan sistem perangkat keras

2.3.2 Perancangan Software

Pada langkah ini, program yang telah dibuat dimuat ke modul mikrokontroler menggunakan
downloader. Perangkat lunak yang digunakan adalah Arduino IDE untuk menulis, mengkompilasi, dan
memverifikasi coding program yang telah ditulis dengan bahasa C, setelah itu mengunggah program
ke modul mikrokontroler. Antar muka perangkat lunak ini menampilkan Arduino UNO. dapat dilihat
pada gambar 11.

Gambar 11. Software Arduino IDE

2.4 Pengujian Alat

Pada tahapan ini dilakukan pengujian pada komponen-komponen yang digunakan dengan tujuan
untuk memastikan bahwa alat dapat berfungsi dengan baik dan siap diimplementasikan, namun jika
masih ada masalah dengan rangkaian alat maupun komponen, akan dilakukan pemeriksaan ulang.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk memastikan bahwa alat yang dirancang beroperasi dengan baik, peneliti harus mengecek
dan mengujinya serta mengamati secara langsung jalur dan komponen dalam setiap rangkaian yang
dibuat. Bentuk fisik sistem pengendali hama burung yang menggunakan sensor laser dapat dilihat
pada gambar 12.

Gambar 12. Alat Pengusir Hama Burung

3.1 Pengujian Sensor Laser
Pengujian sensor laser ini dilakukan dengan tujuannuntuk memastikan apakah sensor laser dan
modul penerima (receiver laser) dapat berfungsi dengan baik mendeteksi adanya objek. Proses
pengujian ini dilakukan melalui duat tahap yaitu :
1. Praimplementasi ke IMTA (perancangan )
Pada tahap ini dilakukan pengujian apakah sensor laser dapat mendeteksi keberadaan objek
dengan jarak tertentu. Hasil pengujian kinerja sensor laser berdasarkan jarak dengan objek dapat
dilihat pada tabel 1

Tabel 1. Hasil Pengujian Jarak Sensor Laser Dengan Objek

Pengujian | Jarak Sensor Kondisi Modul Sensor Hasil Pengujian

Ke dengan Objek Laser Receiver Laser

1 im Aktif Aktif Terdeteksi ada objek

2 3m Aktif Aktif Terdeteksi ada objek

3 5m Aktif Aktif Terdeteksi ada objek

4 7m Aktif Aktif Terdeteksi ada objek

5 10m Aktif Aktif Terdeteksi ada objek

6 13m Aktif Aktif Terdeteksi ada objek

7 15m Aktif Aktif Terdeteksi ada objek

8 155m Aktif Aktif Tidak terdeteksi ada objek
9 17m Aktif Aktif Tidak terdeteksi ada objek
10 20m Aktif Aktif Tidak terdeteksi ada objek

Berdasarkan tabel 1 bahwa objek yang diletakan pada jarak < 15 meter dari fotodetektor sensor
laser maka objek masih terdeteksi sedangan objek yang berada pada jarak >15 meter tidak
terdeteksi oleh sensor karena batas maksimal jarak fotodetektor ke objek adalah 15m.
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2. Pada saat implementasi ke IMTA
Pada tahap ini Melakukan uji sensor laser untuk mendeteksi adanya hama burung yang terbang ke
areal sawah menjelang padi akan memasuki masa panen. Berikut langkah-langkah yang dilakukan
untuk menguji sensor laser yaitu :
1) Hubungkan catu daya ke sumber listrik.
2) Periksa , apakah sensor laser memancarkan sinar laser.
3) Periksa tampilan cahaya pada penerima laser.
4) Menghalangi sinar laser, dilakukan untuk menguji apakah penerima (receive laser) dapat
mendeteksi sinar laser.

Pengujian sensor laser ini dilakukan pada malam hari agar sinar laser terlihat jelas, hal ini
dilakukan guna memastikan bahwa bahwa sensor laser ini dapat bekerja dengan baik (cahaya laser
dapat terlihat jelas di malam hari), proses pengujian sensor laser dan laser receiver dapat dilihat
pada gambar 13.

Gambar 13. Pengujian Sensor Laser dan Laser Receiver

Pengujian sensor ini dilakukan pada modul laser untuk memeriksa apakah sensor laser
memancarkan sinar laser, dan modul receiver laser untuk memeriksa apakah modul penerima
sensor laser dapat menerima cahaya dari sensor laser. Hasil pengujian modul laser pada saat
implementasi dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian Modul Laser Pada Saat Implementasi

Pengujian Ke Modul Status Hasil Uji Keterangan
Sensor sensor
1 Laser Aktif Memancarkan sinar laser Berfungsi dengan baik
2 Receiver Aktif Menerima sinar laser Berfungsi dengan baik
Laser

3.2 Pengujian Motor AC

Pengujian motor AC ini dilakukan untuk mengetahui kerja motor AC dapat berfungsi dengan baik
sehingga dapat menggerakkan tali atau rumbai yang dapat mengusir hama burung. Proses pengujian
motor AC lihat pada gambar 14.

73



Jurnal Informatika P-1SSN:1693-3877 / E-ISSN: 2407-1544
Vol. 24, No. 1, Juni 2024, pp.65-77 DOI:10.30873

Gambar 14. Pengujian Motor AC

Pengujian motor AC ini dilakukan untuk mengetahui apakah motor AC dapat beroperasi sesuai
input yang diterima dari modul penerima sensor laser (laser receiver) yaitu ketika sensor mendeteksi
mendeteksi adanya objek /hama burung yang terkena cahaya laser. Hasil pengujian kinerja motor AC
dan laser receiver dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Kinerja Motor AC dan Laser Receiver

Pengujian Kondisi Hasil Uji Ketarangan
Ke Receiver Laser Motor AC
1 Sinar Laser terhalangi objek On Berfungsi dengan baik
(On) (Bergerak) (Bergerak menarik tali/rumbai)
2 Sinar Laser tidak terhalangi objek Off Berfungsi dengan baik
(Off) (Tidak (Tidak bergerak, tali rumbai
bergerak) tidak bergerak)

3.3 Pengujian Modul Receiver Sensor Laser

Pengujian modul penerima (Receive laser) dilakukan untuk mendeteksi sinar laser yaitu dengan
mendeteksi keberadaan objek yaitu hama burung di sawah. Proses pengujian sensor laser dapat dilihat
pada gambar 15.

Gambar 15. Proses Pengujian Modul Receiver Laser

Pengujian modul penerima sinar laser ini dilakukan pada malam hari, sensor laser mengirimkan
cahaya ke modul penerima sinar laser yang terhalang oleh suatu benda/objek (hama). Hasil pengujian
modul receiver laser dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Pengujian Receiver Laser

Pengujian Kond|3|_ o
ke Modul Receiver Hasil Uji Keterangan
Laser
1 on Mengirimkan instruksi atau data ke motor | Berfungsi dengan baik
AC (Motor AC hidup)
5 off Tidak mengirimkan instruksi atau data ke | Berfungsi dengan baik
motor AC (Motor AC mati)

3.4 Pengujian Relay
Relay digunakan sebagai saklar otomatis, yaitu sebagai pemutus arus untuk arus bolak-balik.
Proses pengujian relay dapat di lihat pada gambar 16.

Gambar 16. Pengujian Relay
Pengujian relay dilakukan untuk mengevaluasi kinerja relay karena relay berfungsi sebagai saklar
otomatis dalam hal ini. Hasil pengujian relay dapat dilihat pada tabel 5

Tabel 5. Hasil Pengujian Relay

Pengujian Ke Kondisi Relay Output _ _
Motor AC Tali/Rumbai

1 On Hidup Bergerak
2 Off Mati Tidak bergerak

3.5 Pengujian Sistem Secara Keseluruhan

Pengujian sistem secara komprehensif dilakukan untuk memeriksa kinerja sistem atau alat
pengendali hama burung yang telah dibangun ini dapat bekerja dengan optimal dan lancar sehingga
dapat di implementasikan. Hasil uji coba sistem secara keseluruhan dapat dilihat seperti pada tabel 6

Tabel 6. Hasil Pengujian Sistem Cerdas Pengendali Hama Burung

Pengujian Input Ouput
Sensor Laser | Receiver Laser Rela | Motor AC Tali/ Ket
y Rumbai
Memancarkan | Tidak ada objek Off Tidak Sistem
cahaya laser terdeteksi (hama Off (Tidak bergerak) | bergerak berfungsi
burung) dengan baik
Memancarkan | Ada objek on Sistem
cahaya laser terdeteksi (hama On (Bergerak) Bergerak berfungsi
burung) dengan baik

75



Jurnal Informatika P-1SSN:1693-3877 / E-ISSN: 2407-1544
Vol. 24, No. 1, Juni 2024, pp.65-77 DOI:10.30873

Berdasarkan tabel 6 bahwa pengujian sistem secara keseluruhan ini dilakukan sebanyak 2 kali yaitu :

a)

b)

Pengujian pertama dilakukan ketika tidak ada objek, dimana sensor laser memancarkan cahaya
laser, kemudian receiver laser mendeteksi ada tidak objek yang menghalanginya jika tidak ada
objek yang terdeteksi maka akan mengirimkan instruksi ke relay dan motor AC sehingga kondisi
relay dan motor AC dalam kondisi off (mati) sehingga tali/rumbai tidak bergerak hal ini
menunjukkan bahwa sistem dapat berfungsi dengan baik

Pengujian kedua dilakukan ketika ada objek, dimana sensor laser memancarkan cahaya laser,
kemudian receiver laser mendeteksi ada tidak objek yang menghalanginya jika ada objek yang
terdeteksi maka akan mengirimkan instruksi ke relay dan motor AC sehingga kondisi relay dan
motor AC dalam kondisi on (hidup) sehingga tali/rumbai dapat bergerak serta ketika objek pergi
(tidak terdeteksi lagi) maka motor AC akan mati secara otomatis hal ini menunjukkan bahwa
sistem dapat berfungsi dengan baik.

V. SIMPULAN

Kesimpulanyang diperoleh dari penelitian ini yaitu :

1.

Menghasilkan alat atau system cerdas yang dapat mendeteksi dan mengendalikan hama burung
sehingga dapat membantu petani dalam upaya mengendalikan hama burung yang menyerang
tanaman padi pada saat menjelang panen.

Prinsip kerja dari alat atau system cerdas pengendali hama burung ini adalah dengan
memanfaatkan sinar laser dipantulkan oleh cermin yang dipasang di kedua sisi sawah, dimana
kaca cermin ini digunakan untuk memantulkan sinar laser guna mendeteksi keberadaan hama
burung dan mengirimkan data ke node MCU ESP8266 untuk menginstruksikan motor AC agar
dapat menarik tali rumbai guna mengusir hama burung .

Sistem pemantauan kinerja alat pengusir hama burung ini ini dapat dilakukan dari jarak jauh
menggunakan website sehingga menjadi lebih efisien.
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